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Abstrak— Tujuan: Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kelas dan interaksi sosial terhadap prestasi belajar peserta didik. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Metode: Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Hasil: Berdasarkan hasil analisis reliabel yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat 15 butir item pertanyaan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,915 dan 0,781, dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yaitu 0,915 > 0,6 dan 0,781 > 0,6 maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa kuisioner angket manajemen kelas  dinyatakan reliable atau konsisten digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, Berdasarkan table diatas, diketahui bahwa dari segi item yang di uji cobakan, yaitu 15 butir soal dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari nilai rtabel. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, uji r = 0, 721 dan nilai kontribusi 0,520, jadi dapat disimpulkan bahwa r= 0,721 berkontribusi terhadap prestasi belajar peserta didik sebesar 0,520 atau 52% dari manajemen kelas dan interaksi sosial terhadap prestasi belajar. Jadi manajemen kelas dan interaksi sosial memberi sumbangan kepada prestasi belajar sebesar 0,721. Menurut tabel koefisien korelasi 0,721 berarti hubungannya kuat terhadap prestasi belajar peserta didik.
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[bookmark: _Hlk106780015]Abstract— Objective: This study aims to determine the classroom management and social interaction on student learning achievement. The study was conducted using a quantitative method with a descriptive and verification approach. Method: The study was conducted using a quantitative method with a descriptive and verification approach. Result: Based on the results of the reliable analysis that has been carried out, it can be seen that there are 15 question items with Cronbach's Alpha values ​​of 0.915 and 0.781, because the Cronbach's Alpha value> 0.6, namely 0.915> 0.6 and 0.781> 0.6, then it can be concluded that the classroom management questionnaire is stated as reliable or consistent for use in research. Based on the results of the analysis that has been carried out, Based on the table above, it is known that in terms of the items tested, namely 15 questions are declared valid because the r count is greater than the r table value.  Based on the results of the analysis that has been done, the r test = 0.721 and the contribution value of 0.520, so it can be concluded that r = 0.721 contributes to student learning achievement by 0.520 or 52% of class management and social interaction to learning achievement. So class management and social interaction contribute to learning achievement by 0.721. According to the correlation coefficient table, 0.721 means that the relationship is strong to student learning achievement.
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PENDAHULUAN
	Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, melalui pendidikan yang akan dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan adanya pendidikan yang akan mewujudkan manusia yang dapat diandalkan. Pendidikan di Indonesia melalui beberapa jenis jenjang tingkatan mulai dari pendidikan dasar (SD) sampai ke perguruan tinggi (Universitas). Pendidikan melalui lembaga formal merupakan cara yang sangat tepat meningkatkan kualitas pelajaran yang dilakukan oleh guru khususnya mata pelajaran ekonomi. (Kusuma et al., 2022)
	Guru merupakan salah satu unsur dalam proses belajar mengajar yang dituntut memiliki kemampuan dalam segala hal yang berkaitan dengan pelaksaan pengajaran di kelas Salah satu keberhasilan pendidikan dapat terlihat dari peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa ini menandakan mutu pendidikan yang telah diperoleh anak didik. Hal ini menjadi gambaran dari tingkat ketercapaian tujuan dan penguasaan pembelajaran siswa. (Hidayati, 2015)
	Prestasi belajar merupakan gambaran tingkat ketercapaian siswa terhadap sasaran belajarnya. Prestasi belajar yang ditampilkan dengan nilai atau angka dibuat guru berdasarkan pedoman penilaian pada masingmasing siswa berbeda, berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi yang telah ditetapkan. 
Prestasi belajar peserta didik merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Berbagai faktor dapat mempengaruhi prestasi belajar, termasuk manajemen kelas dan interaksi sosial antara guru dan siswa. Di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk, pentingnya kedua faktor ini semakin relevan untuk dipelajari guna meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar peserta didik.
	Manajemen kelas yang efektif adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Menurut Emmer dan Sabornie (2015), manajemen kelas melibatkan pengorganisasian sumber daya, waktu, dan ruang agar proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan lancar. Di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk. Selain manajemen kelas, interaksi sosial antara guru dan siswa juga memegang peranan penting dalam prestasi belajar. Vygotsky (1978) mengemukakan bahwa interaksi sosial merupakan elemen vital dalam proses belajar, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mencapai zona perkembangan proksimal mereka. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Prestasi ini dapat diukur melalui berbagai cara, seperti nilai ujian, tugas, dan proyek. Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, kemampuan guru dalam menguasai materi yang ia ajarkan tentunya berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa dalam menangkap materi yang disampaikan. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tasya Nabila dan Agung Prasetyo dalam artikelnya yang berjudul  Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa, tahun 2019 dan penelitian Hendra Dani Saputra dalam artikelnya yang berjudul Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK, tahun 2018 yang menyimpulkan bahwa rendahnya prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kurangannya minat dan motivasi peserta didik dalam belajar dan faktor eksternal, seperti metode guru dalam menyampaikan materi kurang menarik bagi peserta didik.
	Rendahnya prestasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu pertama faktor internal (dalam diri siswa), yang meliputi faktor fisiologi atau jasmani, faktor psikologi, dan faktor kematangan fisik maupun psikis. Kedua, faktor eksternal yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tasya Nabila dan Agung Prasetyo dalam artikelnya yang berjudul Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa, tahun 2019 dan penelitian Hendra Dani Saputra dalam artikelnya yang berjudul Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK, tahun 2018 yang menyimpulkan bahwa rendahnya prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kurangannya minat dan motivasi peserta didik dalam belajar dan faktor eksternal, seperti metode guru dalam menyampaikan materi kurang menarik bagi peserta didik.
	Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen kelas yang efektif dan interaksi sosial yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Marzano, 2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana manajemen kelas dan interaksi sosial mempengaruhi prestasi belajar siswa di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan pihak sekolah dalam mengoptimalkan kedua aspek tersebut guna meningkatkan prestasi belajar siswa.
METODE PENELITIAN 
	Metode penelitian  merupakan cara atau kegiatan pelaksanaan dari sebuah penelitian atas dasar asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi manajemen kelas dan interaksi sosial di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk, serta prestasi belajar siswanya. Pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
	Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. menurut Djaman Satori dan Aan Komariah (2011: 103) merupakan pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. . Model desain ini digambarkan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc173773461]Gambar 3. 1 Desain Penelitian
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Keterangan:
	X1 :
	Manajemen Kelas

	X2 :
	Interaksi Sosial

	Y :
	Prestasi Beelajar



	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 2023/2024.
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan masalah yang akan diteliti, penarikan sampel pada penelitian ini akan menggunakan Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007). 
	Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Menurut Sugiyono, (2016: 85) metode penentuan sampel jenuh atau total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dari jumlah populasi sebanyak 39 siswa maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk tahun pelajaran 2023/2024 dimana kelas yang digunakan peneliti keseluruhannya berjumlah 39 siswa.
[bookmark: _Toc173772967]Tabel 3. 1 Populasi dan Sampel

	No
	Kelas
	Jumlah

	1.
	X- Akuntansi
	4

	2.
	X- Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
	21

	3.
	X- Teknik Otomotif
	14

	
	Jumlah
	39


Sumber data: Absen siwa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk
	Menurut Sugiyono (2013) Teknik pengumpulan data adalah sebagai Langkah yang paling strategis dalam penelitian kareana tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket/kuisioner, dokumentasi dan tes .
	Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan  responden. Peneliti menggunakan teknik angket (kuesioner) untuk menggali informasi tentang manajemen  kelas dan interaksi sosial sertaprestasi belajar siswa selama pembelajaran. 
	Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh dan melengkapi beberapa data yang diperlukan oleh peneliti. Dengan metode dokumentasi peneliti memperoleh data berupa foto kegiatan berlajar siswa dan pendidik selama proses pembelajaran berlangsung, data berupa nama-nama siswa, jumlah siswa. Dokumentasi dilakukan untuk mendukung dan penelitian supaya dapat dipercaya.
	Tes  adalah  suatu  alat yang digunakan untuk mengukur dan menilai suatu aspek tertentu, baik itu pengetahuan, keterampilan, sikap, atau karakteristik lainnya. Tes biasanya berupa serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan oleh seseorang.
	Dimana instrumen yang digunakan telah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas sebelumnya. Kemudian analisis data yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara manajemen kelas dan interaksi sosial terhadap prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran di kelas meggunakan uji F  selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji-F) menggunakan paired sample yang menggunakan software SPSS 29.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Tujuan dilaksanakannya uji validitas adalah untuk menilai sah atau valid tidaknya suatu kuisioner (Sugiyono,2019). Uji reabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variable yang digunakan benar-benar bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil yang konsisten meskipun diuji berkali-kali. Penelitian ini menggunakan pengujian reabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Kuisoiner dibagikan kepada peserta didik Kelas X  SMK  Muhammadiyah  2 Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024  sebanyak  39 orang. Adapun hasil reabilitas yang di peroleh peneliti menggunakan SPSS 29 yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel Hasil  Uji Reabilitas Manajemen Kelas
Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.547
	6





	Sumber: data output SPSS 29, 2024
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	Sumber: data output SPSS 29, 2024
	Berdasarkan hasil pengujian reabilitas diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 10 butir item pertanyaan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,915 dan 0,781, dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yaitu 0,915 > 0,6 dan 0,781 > 0,6 maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa kuisioner angket manajemen kelas  dinyatakan reliable atau konsisten digunakan dalam penelitian. Uji validitas adalah uji untuk menunjukan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur, uji validitas bertujuan untuk menguji validitas suatu butir pertanyaan kuisioner yang akan di ujikan. Untuk memastikan pantas tidaknya suatu alat ukur dipakai pendekatan secara statistik yakni melalui koefisien reabilitasnya melebihi 0,06 maka secara menyeluruh pernyataan tersebut dikatakan pantas atau reliabel (Sugiyono,2019). Butir pertanyaan kuisioner yang digunakan pada instrument terdiri dari 10 pernyataan, hasil dari data 39 responden. Dibawah ini merupakan hasil uji validitas interaksi sosial yang dilakukan peneliti menggunakan SPSS 29 sebagai berikut :
Tabel 4. 5  Validitas Interaksi Sosial
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.600
	6


	Sumber: data output SPSS 29, 2024
	Instrumen kuisioner angket terdiri dari 10  butir soal, kemudian peneliti melakukan uji validitas melalui SPSS versi 29. Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari segi item yang di uji cobakan, yaitu 10  butir soal dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari nilai rtabel. Selanjutnya dikembangkan menjadi instrumen penelitian. Uji Hipotesis (Uji F) Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar siswa menggunakan manajemen kelas dan interaksi sosial  maka data dianalisa menggunakan uji-f. penyajian data diperoeh dari hasil angket dilakukan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar ssiwa yang disebabkan oleh manajemen kelas dan oleh perilaku interaksi sosial yang dibagikan sebanyak 39 responden yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Berikut hasil tabel regresi uji linear sederhana untuk melihat pengaruh tiga variabel:
Tabel 4. 6 Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.962
	1.632
	
	4.878
	<,001

	
	VAR00002
	.669
	.106
	.721
	6.333
	<,001

	a. Dependent Variable: VAR00003


Sumber: Output SPSS versi 29
	Untuk melihat pengaruh antara dua variabel menggunakan rumus regresi linear sederhana Y = a + bX, dimana nilai a = 7,962 nilai b = 0,669 jadi persamaan regresi linear sederhananya Y= 7,962 + 0,669 X. Untuk melihat apakah ada hubungan X1 X2 dengan Y dengan cara melihat nilai signitifikasi. Jika nilai signitifikasi lebih besar > dari probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa tidak ada hubungan X1 X2 terhadap Y, namun jika nilai signifikasinya kurang dari < probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa ada hubungan X1 X2  terhadap Y. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sig. 0,000 sedangkan nilai probabilitas 0,05, jadi nilai sig = 0,000 lebih kecil dari nilai p = 0,05 dapat disimpulkan bahwasanya terdapat hubungan antara X1 X2 dengan Y, X1 sebagai variabel manajemen kelas dan X2 sebagai variabel Interaksi sosial dan Y sebagai prestasi belajar.
Tabel 4. 7 Hasi Uji Regresi
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	272.139
	1
	272.139
	54.176
	<,001b

	
	Residual
	185.861
	37
	5.023
	
	

	
	Total
	458.000
	38
	
	
	

	a. Dependent Variable: VAR00003

	b. Predictors: (Constant), VAR00001


Sumber: Output SPSS versi 29
	Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai F hitung = 54,176 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000< 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk variabel partisipasi atau dengan kata lain ada hubung`1an variabel manajemen kelas dan  interaksi sosial (X1 X2) dengan prestasi belajar (Y) Selain itu untuk meihat perhitungan nilai hubungan serta kontribusinya terhadap prestasi belajar bisa dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4. 8 Hasil Regresi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.721a
	.520
	.507
	2.437

	a. Predictors: (Constant), VAR00002


	Sumber: Output SPSS Versi 29
	Berdasarkan data dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai hubungan r = 0,721 dan nilai kontribusi 0,520. Jadi dapat disimpulkan bahwa r = 0,721 berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,520 atau 52% dari prestasi belajar terhadap manajemen kelas dan interaksi sosial. Jadi manajemen kelas dan interaksi sosial memberi sumbangan kepada prestasi belajar sebesar 0,721. Menurut tabel koofisien korelasi 0,721 berarti hubungannya kuat terhadap prestasi belajar siswa.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
	Berdasarkan keseluruhan pembahasan penelitian pada skripsi tentang pengaruh manajemen kelas dan interaksi sosial terhadap prestasi belajar peserta didik  di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024. Dapat diambil kesimpulan bahwa: 1. Ada pengaruh manajemen kelas terhadap prestasi belajar peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk Tahun Ajran 2023/2024. Berdasarkan hasil pengujian reabilitas diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 15 butir item pertanyaan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,915 dan 0,781, dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yaitu 0,915 > 0,6 dan 0,781 > 0,6 maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa kuisioner angket manajemen kelas  dinyatakan reliable atau konsisten digunakan dalam penelitian. 2. .Ada pengaruh interaksi sosial terhadap prestasi belajar peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024. Berdasarkan table diatas, diketahui bahwa dari segi item yang di uji cobakan, yaitu 15 butir soal dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari nilai rtabel.3. Ada pengaruh antara manajemen kelas dan interaksi sosial terhadap prestasi peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024.Untuk melihat apakah ada hubungan anatara X1 X2 terhadap Y. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan SPSS menunjukkan dari persentase diperoleh 0,721 persentase ini berada pada kategori sangat baik. Jadi hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas dan interaksi sosial terhadap prestasi belajar mempunyai hubungan yang sangat baik. . Jadi manajemen kelas dan interaksi sosial memberi sumbangan kepada prestasi belajar sebesar 0,721. Menurut tabel koefisien korelasi 0,721 berarti hubungannya kuat terhadap prestasi belajar.
	Saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada pembaca yang akan melakukan penelitan sejenis, diharapkan dapat menjadi bahan refrensi yang bermanfaat, serta dapat mengembangkan manajemen kelas dan interaksi sosial maupun permasalahannya.
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